BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Berdasarkan kebijakan dari Operasional gedung, dalam pelaksanaan Kerja
Praktik selama 1 bulan di Gedung TTC Lampung penulis berhasil menuntaskan
tugasnya sebagai mahasiswa Kerja Praktik dan membantu melakukan penyusunan dan
pengecekan nota bulanan Operasional dan pengecekan kelengkapan berkas anggaran
Gedung.
Adapun tugas pekerjaan yang dilakukan sebagai mahasiswa akuntansi adalah
sebagai berikut:
e Verifikasi Dokumen Operasional
e Membantu belanja bulanan Gedung
e Membantu Menyusun nota Anggaran bulanan Gedung

e Membantu menghitung stock bulanan kebutuhan Gedung

4.2 Pembahasan

Berdasarkan pengamatan penulis, Sistem Informasi Akuntansi di Gedung TTC
Lampung belum terlalu berfungsi dengan baik sebagai alat bantu untuk mengumpulkan
data biaya operasional tahun-tahun sebelumnya. Data historis ini sangat penting
sebagai dasar acuan dalam penyusunan anggaran periode yang akan datang, sesuai
dengan teori Hansen & Mowen (2007) yang menyatakan bahwa anggaran adalah
rencana kuantitatif. Namun, masih terdapat tantangan didalamnya yaitu, data yang
disajikan seringkali kurang rinci dan terpecah di beberapa format anggaran. Hal seperti
itu dapat mengakibatkan staff administrasi harus melakukan konsolidasi data secara
manual, yang memakan waktu lama.

Proses kolaborasi antar divisi juga belum sepenuhnya terintegrasi dalam Sistem
Informasi Akuntansi. Komunikasi terkait usulan biaya operasional bulanan masih

banyak dilakukan melalui surat elektronik/manual. Padahal, menurut Hall (2011), SIA
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seharusnya mampu menyediakan informasi secara efisien kepada pengguna internal.
Keterbatasan ini memperlambat proses persetujuan dan verifikasi biaya operasional
bulanan, serta mengurangi efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebagai alat
komunikasi dan koordinasi didalam perusahaan maupun organisasi. Permasalahan
yang ditemukan, baik dalam perencanaan maupun pengendalian biaya, menunjukkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi di Gedung TTC Lampung belum digunakan secara
optimal. Yang seharusnya berfungsi sebagai instrumen strategis, tetapi masih berperan

sebagai alat pencatat transaksi konvensional.
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